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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI-MIPA SMA Negeri 2 Palu. Jenis penelitian adalah penelitian ex post
facto yang bersifat korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian sebanyak 288 orang siswa.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster
Random Sampling. Instrumen penelitian menggunakan tes hasil belajar siswa, angket kecerdasan emosional dan
motivasi belajar. Hasil uji angket dinyatakan valid dan reliabel. Analis data hasil angket dianalisis menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan
simultan kedua variabel (kecerdasan emosional dan motivasi belajar) berpengaruh postif dan signifikan terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI-MIPA SMA Negeri 2 Palu. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t pada variabel
kecerdasan emosional sebesar 17,514 > tuapel 1,997 dan variabel motivasi belajar atau sebesar 5,721 > tiapel 1,997
dan hasil uji F (simultan) dihasilkan nilai Fnitung Sebesar 543,62 > Fabel 3,15. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI-MIPA
SMA Negeri 2 Palu.

Kata Kunci: Kecerdasan emosional; motivasi belajar; hasil belajar

Abstract: This study aims to describe the influence of emotional quotient and learning motivation on the biology
learning outcomes of eleventh-grade students in the MIPA program at SMA Negeri 2 Palu. The research employs
an ex post facto design that is correlational in nature, utilizing a quantitative approach. The population of the study
consists of 288 students, with a sample size of 72 students selected through Cluster Random Sampling techniques.
The research instruments include a student learning outcomes test, and questionnaires measuring emotional
qguotient and learning motivation. The results of the questionnaire tests were found to be valid and reliable. Data
analysis of the questionnaire results was conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS
version 27. The findings indicate that both variables (emotional quotient and learning motivation) have a positive
and significant effect on the biology learning outcomes of the eleventh-grade students at SMA Negeri 2 Palu, both
partially and simultaneously. This is evidenced by the t-test results for emotional quotient , which yielded a value of
17.514 > t-table 1.997, and for learning motivation, which yielded a value of 5.721 > t-table 1.997. Additionally, the
F-test (simultaneous) produced an F-calculated value of 543.62 > F-table 3.15. Therefore, it can be concluded that
there is a significant influence of emotional quetion and learning motivation on the learning outcomes of the
eleventh-grade students at SMA Negeri 2 Palu.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya diharapkan mampu melahirkan generasi muda yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik.
Proses pembelajaran di sekolah diharapkan menghasilkan perubahan positif dalam
diri siswa, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti kecerdasan, emosi, motivasi,
bakat, dan minat (Sari et al., 2020). Dalam perkembangan pendidikan saat ini,
pembelajaran tidak lagi hanya menekankan pada kerja individu, tetapi juga pada kerja
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kelompok, sehingga kecerdasan emosional dan interpersonal menjadi semakin
penting untuk dimiliki dan dikembangkan.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, serta mengelola emosi diri dan orang lain. Kecerdasan ini berperan dalam
mengarahkan pikiran, perilaku, dan tindakan sosial (Salsabilla et al., 2020). Siswa
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi umumnya lebih mampu mengendalikan
diri, mengatasi stres, berempati, dan membangun hubungan sosial yang positif.
Sebaliknya, pembelajaran yang hanya menekankan pada kecerdasan intelektual
tanpa diimbangi kecerdasan emosional dapat melahirkan generasi yang mudah putus
asa, kurang motivasi, hingga rentan berperilaku negatif (Kurnia & Wahono, 2021).

Selain kecerdasan emosional, motivasi belajar juga merupakan faktor penting
yang menentukan prestasi siswa. Motivasi menjadi dorongan internal maupun
eksternal yang membuat siswa tekun, konsisten, dan bersemangat dalam belajar
(Saputra et al., 2018). Penelitian menunjukkan bahwa motivasi berkontribusi signifikan
terhadap pencapaian hasil belajar, bahkan mencapai 56,1% (Makatita & Azwan,
2021). Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung berusaha lebih keras, mampu
bangkit dari kegagalan, dan mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Dalam konteks pembelajaran biologi, siswa sering menghadapi kesulitan
memahami materi, khususnya karena banyak istilah ilmiah yang kompleks. Siswa
dengan kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang baik cenderung lebih gigih
mencari solusi, misalnya dengan memanfaatkan sumber belajar tambahan.
Sebaliknya, siswa yang lemah dalam aspek tersebut cenderung menyerah dan
memperoleh hasil belajar di bawah standar (Nugrahadi & Rizki, 2018).

Hasil observasi di SMA Negeri 2 Palu menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
mengalami kendala dalam mengelola emosi, menjaga motivasi, dan mempertahankan
fokus dalam belajar biologi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keaktifan belajar
dan pencapaian hasil belajar, bahkan beberapa siswa memperoleh nilai di bawah
KKM. Guru menyebutkan bahwa rendahnya kecerdasan emosional serta lemahnya
motivasi menjadi faktor utama yang memengaruhi capaian tersebut. Hal ini sejalan
dengan temuan Sari & Hidayanti (2020) yang menegaskan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional dan motivasi belajar, semakin baik pula hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XII-MIPA di SMA Negeri 2 Palu.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian ex post facto yang bersifat korelasional, dimana untuk menguji hubungan
antar variable bebas dengan variabel terikat serta untuk menguji hipotesis yang
dirumuskan (Satriani & Hardiyant, N, 2020). Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu
variabel independent (bebas) yakni kecerdasan emosional (X;) dan motivasi belajar
(X;) dan variabel dependent (tak bebas) hasil belajar biologi (Y).

X1

X2

Gambar 1. Model konseptual pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palu yang terletak di Kecematan
Palu Timur, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari 2025. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek
atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dianalisis. Beberapa karakteristik populasi meliputi lokasi tempat siswa belajar
dan jenis kelamin (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI-MIPA SMA Negeri 2 Palu yang berjumlah 216 siswa. Sampel diambil menggunakan
teknik Cluster Random Sampling, dengan jumlah sampel yang ditentukan berdasarkan
rumus Slovin, menghasilkan 72 responden.

Sumber data terdiri dari dua jenis, yaitu data primer yang diperoleh melalui
kuesioner yang dibagikan kepada siswa, dan data sekunder yang diperoleh dari
dokumen hasil belajar siswa. Kuesioner yang digunakan merupakan instrumen
tertutup yang dikembangkan dengan model skala Likert, terdiri dari empat pilihan
jawaban: sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Selain itu, dokumentasi
juga dilakukan untuk mengumpulkan data yang relevan, termasuk foto-foto terkait
pelaksanaan penelitian.Variabel penelitian terdiri dari dua variabel independen, yaitu
kecerdasan emosional (X;) dan motivasi belajar (X,), serta satu variabel dependen,
yaitu hasil belajar siswa (Y). Instrumen penelitian meliputi kuesioner untuk mengukur
kecerdasan emosional dan kuesioner untuk mengukur motivasi belajar.

Analisis Data
Analisis Instrumen Penelitian

Uji validitas instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
item pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan variabel yang diukur.
Indikator dalam kuesioner dianggap valid jika nilai rnitung > reavel. Sebaliknya, jika rhitung <
ravel pada taraf signifikan 95% atau alpha 0.05, maka hasilnya dinyatakan tidak valid
(Puspasari and Puspita, 2022). Uji reliabilitas pada instrumen penelitian bertujuan
untuk menentukan apakah kuesioner yang digunakan dapat dianggap reliabel. Uji ini
dilakukan dengan analisis Alpha Cronbach, di mana variabel dikatakan reliabel jika
nilai Alpha Cronbach > 0,60, menunjukkan konsistensi dalam pengukuran.

Uji Persyaratan Analisis Data
Ada beberapa uji persyaratan analisis data sebelum melakukan uji hipotesis,

yaitu Uji normalitas dilakukan dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test, di mana
distribusi dinyatakan tidak normal jika nilai signifikan < 0,05 dan normal jika > 0,05. Uji
linearitas bertujuan untuk memastikan adanya hubungan linear antara variabel bebas
dan terikat, dengan keputusan berdasarkan nilai signifikansi; hubungan linear
signifikan jika > 0,05, dan tidak signifikan jika < 0,05, menggunakan SPSS versi 27. Uiji
multikolinearitas mengidentifikasi korelasi antar variabel bebas dalam model regresi
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF); multikolinearitas terjadi jika VIF >
10, dan tidak terjadi jika < 10, juga menggunakan SPSS 27. Terakhir, uji autokorelasi
menguji korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan t-1.
Uji Hipotesis

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengevaluasi pengaruh
variabel bebas, yaitu kecerdasan emosional (X1) dan motivasi belajar (X2), terhadap
variabel terikat (Y) yang merupakan hasil belajar. Uji parsial (uji t) menguji pengaruh
individual X1 dan X2 terhadap Y dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel;
hipotesis diterima jika thitung > ttabel atau nilai sig < 0,05, dan ditolak sebaliknya.
Sementara itu, uji simultan (uji F) menilai pengaruh gabungan variabel bebas terhadap
variabel terikat, dilakukan menggunakan SPSS versi 27 dengan taraf signifikan 95%
dan a = 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Butir Angket

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Product Moment yang
diolah dengan menggunakan aplikasi SPPS versi 27, ketentuannya adalah apabila
(rhitung) > (raber), Sebaliknya, jika (rmitung) < (rtaber) pada taraf signifikan 95% atau alpha
0,05 maka hasilnya dinyatakan tidak valid. Sedangkan, uji reliabilitas dinyatakan
reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,60 suatu instrumen penelitian dikatakan tidak
reliabel. Data disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil uji validitas butir angket kecerdasan emosional
Butir Angket

Vi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Fhitung 0419 0,363 0495 0,329 055 0,38 034 0332 0371 0232 024 0,368
Fiabel 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227
VIT valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Berdasarkan hasil pegujian validitas pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa setiap butir
pertanyaan dinyatakan valid, karena telah memenuhi syarat nilai (rhitung) > (rtabel)
yang dimana rtabel sebeasar 0,227. Maka setiap butir soal validitas untuk variabel
Kecerdasan Emosional (X1) dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
Kecerdasan emosional digunakan uji Cronbach’s Alpha

Tabel 2. Reliability butir angket kecerdasan emosional

Realibility test
Cronbach's Alpha N of Items
Kecerdasan emosional 0,648 13

Variabel

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat hasil dari perhitungan yang menggunakan
program SPSS Versi 27. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,648 dimana nilai tersebut
lebih besar dari riabel S€besar 0,227 maka dapat dismpulkan bahwa rhitung > rtapel (0,648
> 0,227) dengan taraf signifikansi 95% dengan alpha 5%. Dengan demikian, butir
pertanyaan untuk instrumen kecerdasan emosional adalah reliabel.

Tabel 3. Hasil uji validitas butir angket motivasi belajar
Butir Angket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Miwng 0,593 0,468 0,479 0,499 0,227 0,249 0,403 0,416 0455 0,386 0,347 0,342
feve 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227
VIT Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Uji

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 3. bahwa setiap butir
pertanyaan dinyatakan valid, karena telah memenuhi syarat nilai rnitung > rtabel yang
dimana rwabel Sebeasar 0,227. Maka setiap butir soal validitas untuk variabel Motivasi
Belajar (X2) dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas butir angket motivasi belajar

Realibility test
Cronbach's Alpha N of Items
Motivasi belajar 0,667 13

Variabel
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Selanjutnya untuk uji reliabilitas digunakan uji Cronbach’s Alpha, berdasarkan
Tabel 4. dapat dilihat hasil perhitungan yang menggunakan program SPSS Versi 27.
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,667 dimana nilai tersebut lebih besar dari rtae
sebesar 0,227 maka dapat dismpulkan bahwa rnitung > rtaver (0,667 > 0,227) dengan
taraf signifikansi 95% dengan alpha 5%. Dengan demikian, butir pertanyaan untuk
instrumen motivasi belajar adalah reliabel.

Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas data kecerdasan emosional dan motivasi belajar disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Variabel Taraf Sig.
Kecerdasan emosional dan motivasi belajar 0,894

Dapat dilihat dari hasil pengolahan data pada Tabel 4.5 bahwa nilai signifikansi
dari kecerdasan emosinonal (X1) dan motivasi belajar (X2) sebesar 0,894, hal ini berarti
0,894 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahawa data tersebut berdisitribusi normal.

Hasil Uji Linearitas
Hasil uji linieritas antara hasil belajar dengan kecerdasan emosional, serta hasil
belajar dengan motivasi belajar disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji linearitas

Hubungan Sig.
Hasil belajar & kecerdasan emosional 0,807
Hasil belajar & motivasi belajar 0,116

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh linearitas dengan nilai signifikansi
Deviation From Linearity adalah 0,807 yang dimana 0,807 > 0,05 artinya terdapat
hubungan linear antara variabel kecerdasan emosinonal (X1) terhadap hasil belajar ()
yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya berdasarkan pengolahan data
linearitas dengan nilai signifikansi Deviation From Linearity pada variabel motivasi
belajar (X2) adalah 0,116 yang dimana 0,116 > 0,05 artinya ada hubungan linear
antara variabel motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas cukup
baik digunakan dalam model regresi dan pengujian selanjutnya.

Hasil Uji Multikolineritas
Hasil uji multikoliniaritas antar variabel kecerdasan emosional dan motivasi
belajar disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji multikoleniaritas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Kecerdasan Emosional 0,949 1,054
Motivasi Belajar 0,949 1,054

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, bahwa nilai Tolerance 0,949 > 0,1
dan nilai VIF 1,054 < 10. Hal ini berarti bahwa kedua variabel bebas tidak saling
memiliki hubungan dan baik digunakan unyuk model regresi.
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Hasil Uji Autokorelasi
Untuk menguji hipotesis menggunakan regresi berganda, maka sebelumnya
dilakukan uji autokorelasi dengan hasil sebagaimana disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji autokorelasi

Mode Durbin-Watson Keterangan
1 1,999 Tidak terjadi autokeralasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 8 diatas diketahui nilai DW 2,468.
Dalam hal ini diperoleh pada tabel Durbin Watson nilai DL=1,571 dan DU=1,64 (4-
DU=2.32) berarti nilai DW(1,999) lebih besar dari DU(2,32) dimana syarat dasar
keputusan DW yaitu DU< D <4 — DU (1,68 < 1,999 < 2,32) dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi. Sehingga analisis regresi linear berganda untuk menguiji
hipotesis penelitian ini dapat dilakukan.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel di bawah ini menyajikan hasil analisis regresi linear berganda yang
menunjukkan pengaruh variabel bebas, yaitu kecerdasan emosional dan motivasi
belajar, terhadap variabel terikat, yaitu hasil belajar. Tabel ini mencakup koefisien
regresi, nilai t hitung, t tabel, serta signifikansi untuk masing-masing variabel. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar, dengan nilai Fhitung yang jauh lebih besar dari Ftabel, serta
nilai R Square yang mendekati 1, menunjukkan model yang sangat baik.

Tabel 9. Rekapitulasi hasil uji hipotesisi

: . . Koefisien _ . Keterangan
Variabel Bebas Variabel Terikat Ragresi b thitung  ttabel Sig. (H/Ho)
Kecerdasan Emosional (X1) Hasil Belajar (Y) 0,732 17,514 1,997 0,00 Diterima
Motivasi Belajar (X2) Hasil Belajar () 0,239 5721 1,997 0,00 Diterima

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel diatas menunjukkan bahwa, hasil
uji t untuk variabel kecerdasan emosional (X1) menunjukkan nilai thitung SEbesar 17,514
> tabel Yaitu 1,997. Sementara pada nilai signifikansi dengan taraf signifikansi alpha
5% (0,05). Diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,005. Jadi dapat dismpulkan bahwa
terdapat pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas Xl MIPA SMA Negeri 2 Palu. Dengan demikian menunjukkan bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula hasil
belajar biologi siswa tersebut, sebaliknya apabila kecerdasan emosional yang dimiliki
siswa rendah maka hasil belajar biologi siswa tersebut juga akan rendah. Hasil
penelitian ini juga terbukti oleh hasil penelitian Halimah & Sari, (2021), menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa, di mana siswa dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi
cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Hal ini juga didukung dengan teori oleh Nurhidaya et al. (2025), mengemukakan
bahwa kecerdasan emosional yang baik memungkinkan siswa untuk mengatur emosi,
memahami perasaan orang lain, dan mempertahankan hubungan sosial yang positif
di lingkungan belajar. Kemampuan ini membuat siswa lebih siap dalam menghadapi
tekanan akademik dan mampu mengelola diri mereka selama proses pembelajaran.
Dimana siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung menunjukkan
semangat belajar yang lebih stabil, tidak mudah menyerah, dan dapat fokus pada
tugas-tugas sekolah. Hal ini juga sesuai dengan yang dinyatakan oleh Salovey &
Mayer (dalam Fanikmah & Dian 2016), pencipta istilah kecerdasan emosional,

Bioscientist: Jurnal limiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3. | 1904



Mutiara D et al Pengaruh Kecerdasan Emosional dan.....

mendefinisikan “kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali
perasaan, meraih, dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami
perasaan dan mengendalikan perasaannya secara mendalam sehingga membantu
emosi dan intelektual”.

Kemudian, hasil uji t untuk motivasi belajar (X2) menunjukkan bahwa nilai thitung
5,721 > tuabel 1,997 (perhitungan tiwaber lihat pada lampiran 10). Sementara pada nilai
signifikansi dengan taraf signifikansi alpha 5% (0,05). Diperoleh nilai sig sebesar 0,000
< 0,005. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI-MIPA SMA Negeri 2 Palu. Dengan demikian
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka
semakin tinggi pula hasil belajar biologi siswa tersebut, sebaliknya apabila kecerdasan
emosional yang dimiliki siswa rendah maka hasil belajar biologi siswa tersebut juga
akan rendah. Pernyataan ini didukung oleh temuan yang diungkapkan oleh Safitri &
Bachtiar, (2021), yang menyatakan bahwa motivasi belajar berfungsi sebagai
dorongan atau kekuatan internal siswa yang memicu perilaku dalam proses
pembelajaran, berupa kekuatan mental yang memungkinkan siswa mencapai tujuan
yang diinginkan.

Hal ini didukung oleh Anggraini et al. (2022), menyatakan bahwa motivasi belajar
dapat diukur dari upayah individu untuk mendorong kegiatan belajar, seperti
ketekunan dalam menyelesaikan tugas dan tidak bergantung pada dukungan ekternal
untuk mencapai prestasi terbaik. Motivasi yang tinggi tercermin dari kemampuan
dalam belajar, mengambil resiko, menjawab pertanyaan, serta kesediaan untuk
bertanggung jawab. Semakin besar motivasi belajar yang dimiliki siswa, semakin tekun
mereka dalam belajar, yang pada akhirnya akan terlihat dalam hasil belajar mereka,
sebaliknya motivasi belajar yang rendah akan membuat siswa kurang tekun, sehingga
hasil belajarnya pun akan rendah. Pada hasil penelitian oleh Makatita & Azwan (2021),
membuktikan bahwa motivasi belajar mempunyai kontribusi sebesar 56,1% terhadap
hasil belajar biologi siswa yang berarti motivasi memiliki pengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.

Hasil penelitian ini juga diperkuat pada pegaruh kecerdasan emosional dan
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI-
MIPA SMA Negeri 2 Palu. Berdasarkan Tabel 9. bahwa adanya pengaruh yang
signifikan anatara kedua variabel X (bebas) terhadap variabel Y (terikat), dengan
dilakukan analisis regresi linear berganda dengan uji F (uji simultan). Melalui
perhitungan dengan bantuan SPSS versi 27 diperoleh Fniung Sebesar 54301,62 dan
Fraebel Sebesar 3,15 dimana berarti Fniung >Fravel (54301,62 > 3,15) pada taraf
signifikansi 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional
dan motivasi belajar maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Adapun besaran pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil pengujian koefisien
determinansi (R?) sebesar 0,888 ini membuktikan bahwa nilai tersebut memberikan
kontribusi persentase pengaruh variabel kecerdasan emosional dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar biologi sebesar 88,8% sedangkan sisanya 11,2% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar penelitian ini. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional dan motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan
hasil belajar siswa (Putra, 2023).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian oleh Cakrawala et al. (2025),
dimana hasil uji F dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
dan motivasi belajar siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. kedua
variabel tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap pencapaian
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hasil belajar yang baik. Cakrawala et al. (2025), juga menyatakan bahwa kombinasi
antara kemampuan mengelola emosi dan motivasi belajar yang tinggi membuat siswa
lebih mampu menghadapi tekanan akademik, lebih aktif dalam proses pembelajaran,
dan memiliki strategi belajar yang baik. Pada penelitian Janah & Farihah (2021), yang
berjudul pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas X MIPA di SMAN Rambipuji Jember dengan hasil penelitian setelah
dilakukan analisis data diperoleh nilai Fnitung > Frabel (54,722 > 3,08) dengan sig = 0.000,
karena nilai sig < 0.05 maka dapat dikatakan kecerdasan emosional dan minat belajar
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan yang baik dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran biologi,
serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap biologi, yang berujung pada hasil
belajar biologi yang baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki kecerdasan emosional dan
motivasi belajar yang rendah akan kurang mampu menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran biologi, dan jika rasa ingin tahunya terhadap biologi juga rendah, maka
hasil belajar mereka akan rendah. Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian Wulandari &
Rahmawati, (2022), menyatakan bahawa rendahnya kecerdasan emosional dan
motivasi belajar siswa berkontribusi pada penurunan hasil belajar, termasuk dalam
bidang biologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar biologi siswa kelas
XI-MIPA SMA Negeri 2 Palu. (2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
motivasi belajar terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI-MIPA SMA Negeri 2 Palu.
(3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar biologi siswa.

REKOMENDASI

Disarankan agar pihak sekolah dan guru lebih memperhatikan pengembangan
kecerdasan emosional siswa. Program pelatihan atau workshop yang berfokus pada
peningkatan kecerdasan emosional dapat diadakan untuk membantu siswa mengelola
emosi dan meningkatkan interaksi sosial mereka. Selain itu, penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung motivasi siswa, seperti memberikan
umpan balik yang konstruktif, menetapkan tujuan belajar yang jelas, dan menerapkan
metode pengajaran yang variatif.
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